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Inside-outside-circle adalah model pembelajaran dimana siswa saling membagi informasi pada saat yang 
bersamaan, dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur. Adapun informasi yang saling 
dibagi merupakan isi materi pembelajaran yang mengarah pada tujuan pembelajaran. Pada saat berbagi 
informasi, maka semua siswa akan saling memberi dan menerima informasi pembelajaran. Tujuan model 
pembelajaran ini adalah melatih siswa belajar mandiri dan belajar berbicara menyampaikan informasi 
kepada orang lain, selain itu juga melatih kedisiplinan dan ketertiban. Inside Outside Circle memiliki 
strategi pencapaian kompetensi peserta didik dengan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang 
efektif dan spesifik yang akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam pembelajaran khususnya Bahasa 
Inggris demi mewujudkan suatu pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang akan diterapkan dalam 
kegiatan belajar dengan harapan dapat membuat suasana pengajaran bahasa Inggris menjadi kreatif dan 
inovatif serta para siswa mendapatkan suasana baru dalam belajar dengan menggunakan model yang 
menyenangkan. 
 
Kata kunci: Inside Outside Circle, kosakata bahasa Inggris tingkat  dasar 
 
The Effect Of Using Inside Outside Circle Cooperative Learning Model On Students’ 




Inside Outside Circle is a cooperative learning model in which every single student will share information 
to one another with different partners in a particular time briefly. Information or knowledge which is shared 
by student must relate to learning material being discussed and based on the content that lead them to 
objective of learning. Besides sharing of information, then all students will receive information giving and 
learning. The purpose of this learning model is to train students to learn independently and to learn 
conveying information to others, while also to learn practicing self-discipline and order. Inside Outside 
Circle has a strategy to achieve the competence of learners with the approaches, methods, and techniques 
of effective learning and specific that will affect student success in learning, especially English in order to 
realize a creative learning and innovative that will be applied in learning activities with the hope to create 
an English language teaching atmosphere to be creative and innovative, and the students get a new 
atmosphere in learning by using a fun model. 
 




Pembelajaran pada tingkat 
pendidikan dasar memiliki peran penting 
dari seluruh kegiatan pembelajaran yang 
akan dialami oleh siswa, karena selain 
pada saat pendidikan dasar tersebut guru 
menanamkan nilai moral, nilai-nilai 
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agama, sosial emosional, konsep diri, 
disiplin dan kemandirian serta 
mengembangkan kemampuan dasar 
fisik, kognitif, bahasa, dan seni, pada 
pembelajaran di tingkat dasar disajikan 
secara tematik yaitu menyajikan 
pembelajaran secara konkrit tanpa 
dipilah satu dengan lainnya menjadi 
bidang-bidang ilmu tertentu. Implikasi 
dari pembelajaran tematik antara lain 
adalah guru yang akan menyajikan 
pembelajaran harus memiliki kreatifitas 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Hingar-bingar pro-kontra 
pemberian pelajaran bahasa Inggris di 
sekolah dasar tidak luput dari 
pengetahuan sekaligus ketidaktahuan 
masyarakat luas tentang dasar pemikiran 
kebijakan pengajaran bahasa Inggris 
pada tingkat sekolah dasar. Salah satu 
dasar pemikiran yang lazim diketahui 
oleh masyarakat luas adalah kebutuhan 
keterampilan berbahasa Inggris dalam 
era komunikasi dan globalisasi. Dasar 
pemikiran ini sangat tidak salah dengan 
memperhatikan bahwa penguasaan 
bahasa Inggris sangat diperlukan untuk 
mentransfer ilmu, baik dalam bahasa 
Inggris lisan atau tertulis. Kenyataan di 
dunia saat ini yang menempatkan bahasa 
Inggris sebagai bahasa yang penting 
dalam segala bidang kehidupan (sosial, 
politik, dan ekonomi) mau tak mau harus 
ditanggapi dengan semakin dikuasainya 
bahasa tersebut. Namun dasar pemikiran 
lain yang belum tentu diketahui oleh 
praktisi pendidikan tingkat sekolah 
dasar, apalagi masyarakat luas adalah 
bahwa pengajaran bahasa asing, 
terutama bahasa Inggris di sekolah dasar 
sebenarnya untuk mengenalkan kepada 
siswa bahwa ada bahasa lain selain 
bahasa ibu. Oleh karena sifatnya hanya 
untuk perkenalan, seharusnya bahasa 
Inggris diajarkan melalui kegiatan yang 
sesuai dengan kegiatan di dunia anak-
anak, seperti menyanyi, menggambar, 
bermain, dan bercerita. Bahasa Inggris 
tidak seyogyanya diajarkan dengan 
tingkat kesulitan yang melebihi dunia 
anak kecil, seperti yang diungkapkan 
oleh Felix dan Schwartz (dalam 
Haznedar dan Gasruseva, 2008) yang 
menyampaikan bahwa “Child L2 
(second language) learners, unlike L2 
adults, are considered to be much more 
successful in terms of rate of acquisition 
and ultimate attainment of L2 properties 
and hence have been argued to have full 
access to UG (Universal Grammar)”. 
Namun realita yang ada di 
lapangan, bahan ajar bahasa Inggris 
untuk SD cukup banyak di pasaran, 
namun tidak banyak yang memenuhi 
syarat untuk dipakai sebagai buku 
pegangan siswa di kelas. Oleh karena itu, 
guru harus mampu dan terampil memilih 
buku dengan mempertimbangkan 
kesesuaian dengan tujuan, isi, bahasa, 
dan tingkat kesulitan untuk siswa. 
Pengajaran bahasa Inggris di SD 
telah dilaksanakan dengan berbagai 
macam kendala dan permasalahannya, 
berarti anak-anak di Indonesia saat ini 
belajar bahasa Inggris lebih awal dan 
mereka lebih lama belajar bahasa 
Inggris. Oleh karena itu, “rasa senang” 
siswa belajar bahasa Inggris perlu 
dipertahankan. Sebagian besar guru yang 
mengajar bahasa Inggris di SD belum 
memiliki kemampuan dan keterampilan 
berbahasa Inggris yang memadai untuk 
berperan sebagai guru bahasa asing di 
sekolah dasar karena sebagian besar 
mereka tidak memiliki latar belakang 
pendidikan bahasa Inggris. 
Sasaran penerapan model 
pembelajaran koperatif Inside Outside 
Circle pada pembelajaran kosakata 
bahasa Inggris tingkat dasar adalah MI 
(Madrasah Ibtidaiyah) Miftahul Jannah 
di wilayah Cijantung, Pasar Rebo Jakarta 
Timur, yang berjumlah 51 orang siswa 
kelas I, dengan tujuan: 
1. Mengenalkan dan menerapkan 
model pembelajaran koperatif Inside 
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Outside Circle pada pembelajaran 
kosakata bahasa Inggris siswa 
tingkat dasar, 
2. Memotivasi minat belajar bahasa 
Inggris siswa pada tingkat dasar agar 
memiliki rasa senang terhadap 
pembelajaran bahasa kedua, 
3. Mengembangkan kemampuan 
berbahasa siswa pada tingkat dasar 
yang disertai dengan tindakan agar 
digunakan dalam interaksi dan 
bersifat berkaitan dengan hal-hal 
yang berada dalam konteks situasi, 
4. Memberikan dorongan bagi siswa 
untuk berlatih membuat catatan 
kosakata bahasa Inggris tingkat 
dasar, 
5. Meningkatkan skor kosakata bahasa 
Inggris para siswa tingkat dasar 
karena penyajian pembelajaran ini 






Pembelajaran Koperatif (Cooperatie 
Learning) 
Model pembelajaran kooperatif 
adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-
kelompok tertentu untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. Slavin dalam Isjoni (2009: 
15) menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran dimana siswa belajar dan 
bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 
5 orang dengan struktur kelompok 
heterogen. Pembelajaran kooperatif 
adalah model pembelajaran yang 
berfokus pada penggunaan kelompok 
kecil siswa untuk bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk 
mencapai tujuan belajar (Sugiyanto, 
2010: 37). 
Lie (2007: 29) mengungkapkan 
bahwa model pembelajaran cooperative 
learning tidak sama dengan sekedar 
belajar dalam kelompok. Ada lima unsur 
dasar pembelajaran cooperative learning 
yang 10 membedakannya dengan 
pembagian kelompok yang dilakukan 
asal-asalan. Pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif dengan benar 
akan menunjukkan pendidik mengelola 
kelas lebih efektif. 
Dalam kelas kooperatif, para siswa 
diharapkan dapat saling membantu, 
saling mendiskusikan, serta 
berargumentasi untuk mengasah 
pengetahuan yang mereka kuasai saat itu 
dan menutup kesenjangan dalam 
pemahaman masing-masing. 
Dari beberapa definisi yang 
dikemukakan oleh para ahli di atas, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran yang menempatkan siswa 
dalam kelompok-kelompok kecil yang 
anggotanya bersifat heterogen, terdiri 
dari siswa dengan prestasi tinggi, 
sedang, dan rendah, perempuan dan laki-
laki dengan latar belakang etnik yang 
berbeda untuk saling membantu dan 
bekerja sama mempelajari materi 
pelajaran agar belajar semua anggota 
maksimal. 
 
Pembelajaran Inside Outside Circle 
Maufur (2009:101) metode 
pembelajaran Inside-Outside Circle 
(lingkaran besar-lingkaran kecil) yang 
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada 
tahun 1993 ini mengajarkan kemampuan 
beradaptasi secara cepat dan cermat pada 
setiap pasangan yang berbeda, yaitu 
peserta didik saling bertukar informasi 
pada saat yang bersamaan, dengan 
pasangan yang berbeda dengan singkat 
dan teratur.  
Metode pembelajaran Inside-
Outside Circle termasuk dalam 
pembelajaran kooperatif karena 
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mengajarkan kepada peserta didik 
ketrampilan bekerjasama dan kolaborasi 
secara berkelompok. Metode ini 
memberikan peluang kepada anak agar 
dapat bekerja sama dalam memahami 
serta menyelesaikan suatu 
permasalahan. 
Menurut Lie (2008:65), teknik 
pembelajaran Inside Outside Circle 
adalah teknik pembelajaran yang 
dikembangkan untuk memberikan 
kesempatan pada siswa agar saling 
berbagi informasi pada saat yang 
bersamaan. Pendekatan ini bisa 
digunakan dalam beberapa mata 
pelajaran, seperti: ilmu pengetahuan 
sosial, agama, matematika, dan bahasa. 
Bahan pelajaran yang paling cocok 
digunakan dengan teknik Inside Outside 
Circle ini adalah bahan yang 
membutuhkan pertukaran pikiran dan 
informasi antar siswa.  
Keunggulan dari teknik 
pembelajaran Inside Outside Circle 
adalah adanya struktur yang jelas dan 
memungkinkan siswa untuk berbagi 
dengan pasangan yang berbeda dengan 
singkat dan teratur. Selain itu, siswa 
bekerja dengan sesama siswa dalam 
suasana gotong-royong dan mempunyai 
banyak kesempatan untuk mengolah 
informasi dan meningkatkan 
keterampilan ber-komunikasi. Model 
Inside Outside Circle ini bisa digunakan 
untuk semua tingkat usia anak didik. 
Penerapan model pembelajaran 
IOC terbukti dapat meningkatkan 
perhatian dan konsentrasi siswa. Seperti 
yang dikemukakan Dimyati dan 
Mudjiono (2006:4) belajar merupakan 
pengalaman yang diperoleh dari 
lingkungan. Pengalaman pada dasarnya 
adalah hasil dari interaksi antara siswa 
dengan lingkungannya. Menghadirkan 
nuansa pembelajaran yang menarik 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pembelajaran kooperatif model IOC 
merupakan salah satu jenis pembelajaran 
kooperatif yang cukup menarik untuk 
diterapkan (Suprijono, 2011:97). Lebih 
lanjut Isjoni (2011:61) menyatakan 
bahwa menciptakan lingkungan kelas 
yang menarik maka dapat memudahkan 
siswa dalam memahami materi.  
 
Materi dan Metode Pelaksanaan 
Kegiatan Penerapan IOC 
1. Pada setiap pertemuan, tim 
menjelaskan tujuan pembelajaran/ 
KD mengenai kosakata bahasa 
Inggris kepada para siswa. 
2. Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok beranggotakan 3-4 orang. 
3. Tiap-tiap kelompok mendapat tugas 
mencari informasi berdasarkan 
pembagian tugas dari guru (misal : 
toys, colors, animals, dsb). 
4. Setiap kelompok belajar mandiri, 
mencari informasi berdasarkan tugas 
yang diberikan kemudian mencatat 
kosakata yang telah mereka dapat 
pada catatan yang diberikan oleh 
guru. 
5. Setelah selesai, maka seluruh siswa 
berkumpul saling membaur (tidak 
berdasarkan kelompok). 
6. Separuh kelas lalu berdiri 
membentuk lingkaran kecil dan 
menghadap keluar. 
7. Separuh kelas lainnya membentuk 
lingkaran di luar lingkaran pertama, 
menghadap ke dalam. 
8. Dua siswa yang berpasangan dari 
lingkaran kecil dan besar berbagi 
informasi. Pertukaran informasi ini 
bisa dilakukan oleh semua pasangan 
dalam waktu yang bersamaan. 
9. Kemudian siswa berada di lingkaran 
kecil diam di tempat, sementara 
siswa yang berada di lingkaran besar 
bergeser satu atau dua langkah 
searah jarum jam. 
10. Selanjutnya giliran siswa berada di 
lingkaran besar yang membagi 
informasi. Demikian seterusnya, 
sampai seluruh siswa selesai berbagi 
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informasi. Pada setiap akhir 
pertemuan, tim menentukan waktu 
pembebelajaran apabila jam 
pelajaran tidak cukup waktu. 
 
Hambatan 
Pengajaran bahasa Inggris di SD 
telah dilaksanakan dengan berbagai 
macam kendala dan permasalahannya. 
Oleh karena itu, “rasa senang” siswa 
belajar bahasa Inggris perlu 
dipertahankan. Realita yang ada di 
lapangan, sebagian besar guru yang 
mengajar bahasa Inggris di MI Miftahul 
Jannah belum memiliki kemampuan dan 
keterampilan berbahasa Inggris yang 
memadai untuk berperan sebagai guru 
bahasa asing di tingkat dasar karena 
sebagian besar mereka tidak memiliki 
latar belakang pendidikan bahasa 
Inggris. Selain itu, bahan ajar bahasa 
Inggris untuk SD cukup banyak di 
pasaran, namun tidak banyak yang 
memenuhi syarat untuk dipakai sebagai 
buku pegangan siswa di kelas. Oleh 
karena itu, guru harus mampu dan 
terampil memilih buku dengan 
mempertimbangkan kesesuaian dengan 




Melihat permasalahan yang ada di 
lapangan, tim tergerak untuk melakukan 
sebuah kegiatan penerapan model 
pembelajaran Inside-Outside Circle 
pada kosakata bahasa Inggris siswa 
tingkat dasar di MI Miftahul Jannah 
Cijantung, Jakarta Timur. Kegiatan 
penerapan pembelajaran menggunakan 
model belajar Inside Outside Circle ini 
belum pernah digunakan oleh pihak 
sekolah sebelumnya dalam pencapaian 
belajar kosakata bahasa Inggris. 
Agar kualitas pembelajaran 
kosakata bahasa Inggris tingkat dasar 
meningkat, hal yang dilakukan antara 
lain; (1) membuat students’ notebook, 
(2) menyiapkan rencana atau rancangan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Inside Ooutside Circle 
dengan memperhatikan pembagian 
waktu yang sebaik-baiknya, (3) 
menambahkan waktu dalam pelaksanaan 
IOC, dan (4) mempersiapkan ulang 
lembar observasi pengelolaan 
pembelajaran guru, lembar observasi 
aktivitas siswa, dan lembar catatan 
lapangan. 
 
Hasil yang Dicapai 
Dari pelaksanaan kegiatan yang 
telah dilaksanakan di MI Miftahul 
Jannah, diperoleh data sebagai berikut: 
Dari pretes kosakata yang 
diberikan oleh tim dapat digambarkan 
dalam tabel berikut: 
 
Efektivitas Penggunaan Model Belajar Koperatif Inside Outside Circle Pada Pembelajaran Kosakata 





Skor Hasil Pre Test dan Post Test 
Pembelajaran IOC Kosakata 
Berdasarkan tabel di atas yang 
diperoleh selama pelaksanaan 
menunjukan bahwa skor para siswa pada 
pre tes rendah. Hal ini dikarenakan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran 
kosakata masih rendah, dan juga 
informasi awal tidak ada maka dalam 
pembelajaran siswa cenderung pasif. 
Agar kualitas pembelajaran 
kosakata bahasa Inggris tingkat dasar 
meningkat, maka perlu adanya model 
pembelajaran yang dapat memperbaiki 
skor para siswa tersebut. Hal yang sudah 
dilakukan antara lain; (1) membuat 
students’ notebook, (2) menyiapkan 
rencana atau rancangan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
inside-outside circle dengan 
memperhatikan pembagian waktu yang 
sebaik-baiknya, (3) menambahkan 
waktu dalam pelaksanaan IOC, dan (4) 
mempersiapkan ulang lembar observasi 
pengelolaan pembelajaran guru, lembar 
observasi aktivitas siswa, dan lembar 
catatan lapangan.  
Students’ notebook pada kegiatan 
ini bertujuan agar para siswa 
mendapatkan informasi berdasarkan apa 
yang dipelajari pada masing-masing 
tema kosakata, dan mereka membuat 
catatan kosakata bahasa Inggris dengan 
menuliskannya sendiri di media yang 
sudah disiapkan oleh tim. Dalam 
pengisian dan mencatat kosakata dalam 
notebook tersebut juga dipandu oleh 
kedua tim. Kedua, penambahan waktu 
dalam pergerakan lingkaran luar dan 
dalam. Penambahan waktu ini 
menjadikan siswa dalam mengumpulkan 
informasi tentang daftar kosakata bahasa 
Inggris dasar yang harus dicatat dan 
dikuasai. Ketiga, dalam melakukan 
pembelajaran kosakata bahasa Inggris 
tingkat dasar ini, tentunya tim 
memperhatikan tahap-tahap 
pembelajaran yang sudah direncanakan 
agar IOC berjalan dengan baik dan tidak 
ada kegiatan pembelajaran yang 
terlewati.  
Dari skor hasil pre tes dengan skor 
post tes, nilai rata-rata siswa pada pre tes 
yaitu sebesar 55.88, sedangkan setelah 
dilakukan penerapan model belajar 
koperatif IOC dalam usaha perbaikan 
tahap sebelumnya, nilai rata-rata siswa 
meningkat menjadi 70.09.  
Model pembelajaran inside-
outside circle ini menjadikan aktivitas 
siswa meningkat. Keaktifan para siswa 
tampak pada keaktifan menjawab dan 
bertanya siswa. Keaktifan siswa ini 
disebabkan oleh adanya penerimaan 
informasi yang sama pada masing-
masing siswa. Dari penerimaan 
informasi yang sama ini siswa menjadi 
aktif bertanya dan menjawab, hal ini 
dikarenakan siswa sudah mengerti hal 
yang dibahas dalam proses pembelajaran 
kosakata bahasa Inggris tingkat dasar. 
Model pembelajaran IOC dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
kosakata bahasa Inggris dasar dengan 
berbagai tema. Peningkatan ini 
disebabkan oleh adanya peningkatan 
aktivitas belajar siswa yang tercipta 
dengan adanya interaksi positif antara 
siswa dengan siswa lainnya. Setiap siswa 
menyampaikan hasil catatan daftar 
kosakata yang dituliskannya sendiri 
dalam notebook yang diperdengarkan 
dengan siswa lain. Dengan model 
pembelajaran IOC siswa dapat 
mengetahui langsung interpretasi siswa 
lain sehingga dapat mempermudah 
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dalam mengetahui, menghafal, dan 
merelevansinya. Proses ini sesuai 
dengan pendapat Suprijono (2011:54) 
untuk mencapai hasil pembelajaran yang 
maksimal, harus ada lima unsur pokok 
yang diterapkan, yaitu saling 
ketergantungan positif, tanggung jawab 
perorangan, interaksi promotif, 
komunikasi antar siswa, dan proses 
kelompok. 
Pembelajaran yang dilakukan 
dalam kegiatan ini berpusat pada siswa 
sehingga siswa bukanlah objek 
pembelajaran saja, namun juga sebagai 
subjek pembelajaran. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan agar perhatian dan 
konsentrasi siswa lebih terbangun. Guru 
memposisikan diri sebagai fasilitator 
dalam memberikan pemahaman 
terhadap materi pembelajaran pada 
khususnya dan keseluruhan kegiatan 
pembelajaran pada umumnya. 
Pemberian materi tidak dilakukan 
dengan cara konvensional, guru lebih 
menekankan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran sehingga perhatian dan 
konsentrasi siswa dapat meningkat. 
Penerapan model pembelajaran 
IOC terbukti dapat meningkatkan 
perhatian dan konsentrasi siswa. Seperti 
yang dikemukakan Dimyati dan 
Mudjiono (2006:4) belajar merupakan 
pengalaman yang diperoleh dari 
lingkungan. Pengalaman pada dasarnya 
adalah hasil dari interaksi antara siswa 
dengan lingkungannya. Menghadirkan 
nuansa pembelajaran yang menarik 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pembelajaran kooperatif model IOC 
merupakan salah satu jenis pembelajaran 
kooperatif yang cukup menarik untuk 
diterapkan (Suprijono, 2011:97). Lebih 
lanjut Isjoni (2011:61) menyatakan 
bahwa menciptakan lingkungan kelas 
yang menarik maka dapat memudahkan 
siswa dalam memahami materi.  
Model pembelajaran kooperatif 
IOC mampu meningkatkan interaksi 
siswa dengan siswa dan siswa dengan 
guru sehingga siswa dapat meningkatkan 
hasil belajarnya. Kegiatan pembelajaran 
dengan penerapan model pembelajaran 
koperatif ini telah membuktikan bahwa 
penerapan model IOC atau lingkaran 
besar lingkaran kecil mampu meningkat 
hasil belajar kosakta bahasa Inggris pada 




Berdasarkan hasil yang diperoleh 
para siswa saat pre test dan post test, 
maka model pembelajaran Inside 
Outside Circle ini dapat dijadikan 
alternatif bagi guru untuk meningkatkan 
kosakata para siswa di tingkat dasar, 
sehingga, para siswa memiliki pondasi 
yang kuat dalam mempelajari mata 
pelajaran bahasa Inggris dengan baik dan 
benar, serta mampu mengaplikasikannya 
dalam sebuah interaksi dan percakapan 
sehari-hari yang bersifat dinamis dan 
sistematis sesuai dengan konteks situasi. 
Diharapkan, apabila para siswa 
menguasai kosakata bahasa Inggris dari 
dasar, secara otomatis para siswa akan 
lebih mudah nantinya mempelajari 
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